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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi
Sesuai dengan judul maka yang menjadi lokasi penelitian adalah pada PT. PLN (Persero) Rantauprapat, yang bertempat di Padang Matinggi, Kabupaten Labuhanbatu, Sumatra Utara. Perusahaan ini bergerak dibidang tenaga listrik yang merupakan perusahaan BUMN. Sedangkan untuk waktu penelitian secara rinci bisa dilihat sebagai berikut :
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal  maret sampai Juli. 
Tabel 3.1
	No
	
Keterangan
	Waktu
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	Mar
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	Mei
	Juni
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Jadwal Penelitian
B. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
2

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek /subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan untuk dipelajari 
18

dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono : 20014). Oleh karena itu populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT.PLN (Persero) Rantauprapat Kecamatan Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu yang berjumlah 102 orang.
2. Sampel
Menurut Arikunto, (2014) sampel merupakan bagian yang diambil dari populasi. Sedangkan menurut sugiyono (2014) sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih dengan menggunakan aturan-aturan tertentu, yang digunakan untuk mengumpulkan informasi/data yang menggambarkan sifat atau ciri yang dimiliki populasi lebih dari 100 orang maka sebaiknya diambil antara 10-40%. Maka peneliti menetapkan sampel berjumlah 30% dari total populasi yaitu 30% x 102 orang sampel = 30,6 orang dibulatkan keatas menjadi 31 orang sampel. Pemelihan sampel menggunakan teknik simple random sampling, dikatakan simpel (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
C. Definisi Operasional Variabel
Pada penelitian ini variabel yang dioprasionalkan adalah semua variabel yang termasuk dalam hipotesis yang telah dirumuskan untuk memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan pelaksanaan penelitian, maka definisi dari variabel-variabel berikut akan diuraikan sebagai berikut :
a. Variabel independen (X) terdiri : Faktor personal (X1) Faktor organisasional (X2) dan Faktor non-organisasi (X3).
b. Variabel dependen (Y) yaitu Komitmen organisasional.
Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

	Faktor Personal
(X1)
	Faktor personal merupakan berbagai karakteristik kemauan dan minat dari dalam diri pegawai. 
	1. Usia
2. Jenis kelamin
3. Tingkat pendidikan
4. Pengalaman kerja
5. Kepribadian
	

Likert

	Faktor Organisasional
(X2)
	Faktor organisasional yakni organisasi dan pegawai saling bergantung satu sama lain dan berbagai atribut,dan iklim kerja.
	1. Lingkungan pekerjaan
2. Supervisi
3. Konsitensi
	


Likert




	Faktor non-organisasi
(X3)
	Faktor non-organisasi merupakan faktor yang menunjukan ciri dari suatu jenis pekerjaan atau faktor yang membedakan antara suatu pekerjaan dengan jenis pekerjaan lainnya
	1. Kecakapan
2. Pekerjaan pilihan 
	


Likert

	Komitmen organisasional
(Y)
	Komitmen organisasional merupakan derajat yang mana karyawan percaya dan menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan tetap tinggal atau tidak akan meninggalkan organisasi
	1. Kepercayaan
2. Kemauan 
3. Keinginan.
	



Likert


Sumber : (Rahayu;2009, Sutrisno;2009, Sopiah;2010, Ismail dan abidin;2010).
D. Jenis Dan Sumber Data
1. Jenis Data	 
1) Data Kuantitatif, data yang dapat dihitung berupa angka-angka
2) Data Kualitatif, data yang tidak dapat dihitung atau data yang berbentuk informasi, yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pimpinan perusahaan dan karyawan lain dalam perusahaan.
Penelitian ini menggunakan skala Likert yaitu digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2010). Untuk keperluan analisis kuantitatif penelitian maka peneliti memberikan lima alternatif jawaban kepada responden dengan menggunakan skala 1 sampai 5 yang dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut ini : 






Tabel 3.3
Instrumen Skala Likert 
	No
	Pertanyaan 
	Skor 

	1
	Sangat Setuju (SS)
	5

	2
	Setuju (ST)
	4

	3
	Kurang Setuju (KS) 
	3

	4
	Tidak Setuju (TS)
	2

	5
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


Sumber : Sugiyono (2010) 
1. Sumber Data	 
Adapun Sumber Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Data primer adalah data yang bersumber dari karyawan yang dijadikan responden penelitian  Dimana teknik ini dilakukan dengan cara memberikan daftar pernyataan/kuesioner kepada responden untuk dijawab, kemudian dari jawaban setiap pertanyaan tersebut ditentukan skornya.
2) Data sekunder adalah data yang bersumber dari Kantor PT. PLN (Persero), khususnya pada bagian-bagian, yang meliputi sejarah singkat, struktur organisasi, uraian tugas, jumlah karyawan, serta kegiatan usaha yang dijalankan perusahaan.


E. Teknik Pengumpulan Data	 
a. Kuisioner
Kuisioner adalah pengumpulam data dengan mengajukan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada Karyawan PT. PLN (Persero) Rantauprapat. Kesungguhan responden dalam menjawab pertanyaan atau pernyataan merupakan hal penting, mengingat pengumpulan data ini dilakukan dengan kusioner dan diharapkan data yang diperoleh dapat dianalisis dan diinterpretasikan untuk diambil kesimpulan.
b. [bookmark: page45]Wawancara 
Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara peneliti dengan pihak-pihak yang dapat membantu peneliti dalam mengumpulkan data pendukung penelitian.
1) Studi Kepustakaan
Dilakukan dengan mengumpulkan data dan mempelajari data-data yang diperoleh dari buku literatur, jurnal, majalah dan sebagainya yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
F. Uji Instrumen Penelitian	
1. Uji Validitas	 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuisioner. Validitas menunjukkan sejauhmana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur. Suatu alat pengukur dikatakan valid apabila skala tersebut digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Situmorang dan Luthfi, 2014:86). Penyebaran kuisioner khusus dalam uji validitas dan reliabelitas  dilakukan di Kantor Catatan Sipil Rantauprapat. dengan menggunakan sofwere SPSS, dengan keritaeria sebagai berikut :
a. Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan tersebut valid
b. Jika r hitung < r tabel maka pertanyaan tersebut tidak valid
Besar nilai diperoleh dengan rtabel = ( n – 2 ) = 30 – 2 =28 dan nilai rtabel yang diperoleh 0,361.dan tingkat signifikan sebesar 5%, maka angka yang diperoleh  = 0,361 (rtabel). Untuk melihat hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 3.4 sebagai berikut.
Tabel 3.4
Hasil Pengujian Validitas Instrumen Penelitian
	Variabel 
	Indikator
	Corrected Item- Total Correlation
	Rtabel
	Keterangan 

	Faktor Personal (X1)
	Pernyataan 1
	0,380
	0,361
	Valid

	
	Pernyataan 2
	0,407
	0,361
	Valid

	
	Pernyataan 3
	0,370
	0,361
	Valid

	
	Pernyataan 4
	0,407
	0,361
	Valid

	
	Pernyataan 5
	0,423
	0,361
	Valid

	
	Pernyataan 6
	0,610
	0,361
	Valid

	
	Pernyataan 7
	0,370
	0,361
	Valid

	
	Pernyataan 8
	0,407
	0,361
	Valid

	
	Pernyataan 9
	0,390
	0,361
	Valid

	
	Pernyataan 10
	0,370
	0,361
	Valid

	Faktor Organisasional (X2)
	Pernyataan 1
	0,678
	0,361
	Valid

	
	Pernyataan 2
	0,730
	0,361
	Valid

	
	Pernyataan 3
	0,785
	0,361
	Valid

	
	Pernyataan 4
	0,802
	0,361
	Valid

	
	Pernyataan 5
	0,736
	0,361
	Valid

	
	Pernyataan 6
	0,569
	0,361
	Valid

	Faktor Non-Organisasi (X3)
	Pernyataan 1
	0,654
	0,361
	Valid

	
	Pernyataan 2
	0,635
	0,361
	Valid

	
	Pernyataan 3
	0,515
	0,361
	Valid

	
	Pernyataan 4
	0,452
	0,361
	Valid

	
	Pernyataan 5
	0,771
	0,361
	Valid

	
	Pernyataan 6
	0,560
	0,361
	Valid

	Komitmen Organisasional (Y)
	Pernyataan 1
	0,730
	0,361
	Valid

	
	Pernyataan 2
	0,615
	0,361
	Valid

	
	Pernyataan 3
	0,746
	0,361
	Valid

	
	Pernyataan 4
	0,560
	0,361
	Valid

	
	Pernyataan 5
	0,807
	0,361
	Valid

	
	Pernyataan 6
	0,690
	0,361
	Valid


Sumber : Data diolah (SPSS ver 20.0;2019)
1. Uji Reliabilitas
Menurut Situmorang dan Luthfi (2014:89), reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabel.
Uji reliabel ini dilakukan setelah uji validitas dan yang diuji merupakan pertanyaan yang sudah valid. Kriteria dalam menentukan reliabilitas suatu kuisioner adalah pengujian dilakukan dengan menggunakan program SPSS terhadap 31 responden di PT. PLN (Persero) Rantauprapat. 
Uji reliabel dilihat dari nilai Crambach’s alphatif item deleted, dengan kriteria jika Crambach’s alpha > 0,60 maka variabel tersebut dinyatakan reliabel.
Variabel dinyatakan reliabel dengan kriteria sebagai berikut :
a. Jika ralpha positif dan lebih besar dari rtabel maka pernyataan reliabel.
b. Jika ralpha negative dan lebih kecil dari rtabel maka pernyataan tidak reliabel.
Tabel 3.5
Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian
	Variabel
	Nilai rhitung Reliabilitas
	N of item
	Keterangan

	Faktor Personal (X1)
	0,673
	10
	Reliabel

	Faktor Organisasional (X2)
	0,804
	6
	Reliabel

	Faktor Non-Organisasi (X3)
	0,664
	6
	Reliabel

	Komitmen Organisasional (Y)
	0,784
	6
	Reliabel


 Sumber : Data diolah (SPSS ver 20.0 ; 2019)
G. Metode Analisis Data
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis dan menyajikan data kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui gambaran perusahaan yang disajikan sampel penelitian. Dengan menggunakan statistik deskriptif maka dapat diketahui nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2011:19) penganalisisan data dilakukan dengan cara menyusun data, mengelompokkannya, kemudian menginterprestasikannya sehingga diperoleh gambaran yang sebenarnya mengenai kondisi perusahaan. 
1. Uji Asumsi Klasik 
a.  Uji Normalitas
[bookmark: page77]Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk mengetahuai ada tidaknya normalitas dalam model regresi, yaitu dengan melihat normal probabililty plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan dapat membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Namun uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan karena visual dapat kelihatan tidak normal padahal secara statistik bisa sebaliknya. (Imam Ghozali, 2013:160).
b. Uji Multikolinearitas
[bookmark: page78]Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik itu seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas didalam model regresi, yakni dengan melihat dari nilai tolerance dan lawannya yaitu variance inflation factor (VIF). Dan kedua ukuran ini menunjukan bahwa setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Tolerance mengukur varabelitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/tolerance. Nilai cut off yang umun dipakai untuk menunjukan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0.0, atau sama dengan nilai VIF < 10. Apabila di dalam model regresi tidak ditemukan asumsi deteksi seperti diatas, maka model regresi yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari multikolinearitas, dan demikian pula sebaliknya. (Imam Ghozali,2013:105).
c.  	Uji Heteroskedastisitas
Uji ini betujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan dan ke pengamatan yang lainnya. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual. Jika pola tertentu yang teratur maka terjadi heteroskedastisitas. Dan jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2013:139).
1. Analisis Statistik
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
Menurut Sugiyono (2012:277), analisis regresi berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2, ….Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apakah nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Untuk mengetahui pengaruh antara Faktor Personal, Faktor Organisasional dan Faktor Non-Organisasi terhadap Komitmen Organisasional, digunakan teknik analisis regresi berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Analisis ini menggunakan rumus persamaan berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3  + e
Dimana : 
Y 	=	Komitmen Organisasional
a	= 	Konstanta 
b1.b2. b3	=	Koefesien regresi 
X1	=	Faktor Personal 
X2	=	Faktor Organisasional
X3	=	Faktor Non-Organisasi 
e	=	Standar error
b. Uji Hipotesis
Suatu hitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statistik berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistik berada dalam daerah dimana Ho diterima. Dalam uji ini ada tiga jenis kriteria ketetapan yang harus dilakukan yaitu:
1) Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri berpengaruh secara signifikan terhadap variable terikatnya, kriteria pengujiannya adalah : 
· Ho : bi = 0 artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen.
· Ho : bi ≠ 0 artinya secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel independen (Faktor Personal,Faktor Organisasional dan Faktor Non-Organisasi ) terhadap variabel dependen (Komitmen Organisasional).
Kriteria pengambian keputusan adalah 
· Ho diterima jika thitung < ttabel pada α = 5 %
· Ha diterima jika thitung ≥ ttabel pada α = 5 %
2) Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
3) Uji F dimaksudkan untuk menguji model regresi atas pengaruh seluruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Pengujiannya adalah dengan menentukan kesimpulan dengan taraf signifikansi sebesar 5 % atau 0,05. Kriteria Uji F adalah sebagai berikut (Ghozali, 2011:98)
· Ho : b1 = b2 = 0 artinya bahwa variabel bebas secara simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat.
· Ho : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0 artinya bahwa variabel bebas secara simultan tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat.
Kriteria pengambian keputusan adalah 
· Ho diterima jika Fhitung < Ftabel pada α = 5 %
· Ha diterima jika Fhitung ≥ Ftabel pada α = 5 %
4) Koefesien Determinasi (R2)
Koefesien Determinasi (R2) dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen (Ghozali, 2011:97). Nilai Koefesien Determinasi (R2) antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 



